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Fakta dan Data

Jumlah Kawasan Konservasi 
ada 552 unit dengan luas 

27,14  Juta Hektar

Beberapa diantaranya 
memiliki status internasional 

(World Heritage, Biosfer 
Reserve, ASEAN Heritage, 
Geopark dan Ramsar Site)

Kawasan konservasi 
dikelilingi ± 5.860 

desa

Island Ecosystem dan 
fragmentasi habitat 

Luas Open Area 
teridentifikasi seluas ±

2,8 Juta Hektar

Meningkatnya konflik 
satwa liar dengan 

manusia
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1 Dinamika Pengelolaan Kawasan Konservasi
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1 Dinamika Pengelolaan Kawasan Konservasi
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Dinamika Pengelolaan Kawasan Konservasi1
Permasalahan

Perburuan Satwa
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Dinamika Pengelolaan Kawasan Konservasi1
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OUTPUT

Pemberdayaaan (awal)

• Pendekatan

• Problem solution

• ….. potensi

Ada / tidaknya

• Innovation

• Terobosan

• Ide-ide baru

Kelola Kawasan yang 
melibatkan
Desa/Stakeholder

• Scientific

• Transfer Knowledge

• Proyeksi 2019

• Open area

• Mandat



Terima kasih
“Konservasi berbasis tapak dengan

mengembalikan investasi ke lapangan”
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